BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Persiapan
Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan survey awal yang dilaksanakan tanggal 19 Juni 2014 sampai 22 Juni 2014.Dalam kegiatan ini peneliti mengajak surveyor sebagai pelaksana survey awal.Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini adalah mendapatkan data tentang kelayakan tempat penelitian untuk dijadikan sebagai seting penelitian. Kesimpulan yang didapatkan bahwa penelitian ini dapat dilaksanakan di SMK Agropeternakan Nurul Huda Panumbangan Ciamis seperti yang direncanakan sebelumnya karena gejala penelitian yang akan dicari bisa didapatkan di SMK tersebut. 
Dari hasil seminar proposal dan instrumen yang diselenggarakan oleh LPPM UNY, peneliti mendapatkan masukan untuk mengaitkan penelitian ini dengan kesiapan SMK dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN yang akan berlangsung mulai akhir tahun 2015. Masukan ini peneliti gunakan untuk memperbaiki pedoman wawancara dan pedoman observasi yang akan digunakan.
B.  Hasil Penelitian
1. Pengumpulan Data
Langkah pertama dalam penelitian adalah mengumpulkan data dengan menggunakan  metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasilnya sebagai berikut :
a. Lingkungan Fisik dan Budaya.
SMK Agropeternakan Nurul Huda terletak di Desa Sindangmukti, Kecamatan Panumbangan Kabupaten Ciamis, Propinsi Jawa Barat. Lokasi desa ini kurang lebih 90 kilo meter dari Bandung sebagai ibu kota Propinsi Jawa Barat, dan sekitar 30 kilometer dari ibu kota Kabupaten Ciamis. Secara geografis, Kabupaten Ciamis sebagian besar merupakan dataran tinggi/pegunungan yang berhawa sejuk.Kabupaten Ciamis terdiri dari 30 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Panumbangan, yang terbagi menjadi 14 desa.Salah satu desa yaitu Desa Sindangmukti dimana lokasi SMK Agropeternakan Nurul Huda berada. Desa ini terdiri dari 4 dusun, 10 Rukun Warga (RW), 29 Rukun Tetangga (RT) 
SMK tersebut berada di tengah perkampungan warga, namun tidak mengganggu kehidupan warga setempat karena tempat praktik yang berupa kandang ayam tidak menjadi satu dengan ruang kelas dan gedung sekolah tersebut. Dengan kondisi yang demikian masyarakat tidak terganggu bau dari peternakan ayam.Bahkan masyarakat merasa senang dengan keberadaan sekolah tersebut  karena memberikan dampak secara ekonomi. Dilihat secara fisik, antara gedung dan halaman sekolah dengan rumah-rumah penduduk tidak dibatasi dengan pagar, sehingga sekolah tersebut menamakan diri sebagai “ sekolah tanpa pagar”. Dari  sudut pandang  fisik, sekolah tersebut memang tidak memiliki pagar yang membatasi halaman sekolah dengan rumah-rumah warga, disamping itu “ sekolah tanpa pagar” memiliki makna yang lebih dalam, yaitu tidak adanya batas dalam pergaulan antara warga sekolah dengan warga masyarakat sekitar. Antara kedua belah fihak ada kebersamaan dalam berbagai kegiatan..Beberapa kegiatan sekolah kadang berbaur dengan masyarakat, demikian juga sebaliknya apabila ada kegiatan dalam masyarakat sekolah juga membantu dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
Prasarana pendidikan yang ada di desa tersebut berupa Sekolah Dasar berjumlah 4 buah, SMP 2 buah, Sekolah Menengah Tingkat Atas 1 buah, dan lembaga pendidikan agama (Diniyah) 9 buah, serta beberapa Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (Data Monografi Desa 2010). Bila dilihat dari rata-rata lama sekolah masyarakat (RLS) didapat angka 8 tahun, artinya rata-rata penduduk bersekolah selama 8 tahun  atau setingkat pendidikan dasar (SMP tidak tamat).  Dilihat dari mata pencaharian, penduduk sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani, peternak, pedagang, pegawai negeri, pegawai swasta, dan buruh.Dilihat dari data tersebut, terutama data pendidikan lebih khusus lagi rata-rata lama sekolah masyarakat (RLS) yang hanya 8 tahun, ini cukup membuat prihatin babarapa anggota masyarakat.hal itu   mendorong tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh pendidikan untuk mendirikan sekolah sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan lama sekolah masyarakat. 
 Sementara itu data dari BPS didukung oleh Data Pengadilan Agama, Kabupaten Ciamis  menduduki ranking dua secara nasional dalam kasus perceraian (BPS, 2010). Dihubungkan dengan data mengenai rata-rata lama sekolah masyarakat yang telah dikemukakan didepan terlihat ada hubungan antara keduanya. Masyarakat menempuh pendidikan formal hanya selama 8 tahun dan kemudian menikah, Dengan demikian di kabupaten Ciamis banyak terjadi pernikahan usia muda yang rentan terhadap perceraian karena mereka yang menikah secara psikologis dan ekonomis masih belum siap. Kondisi tersebut memunculkan keprihatinan dari berbagai fihak sehingga timbul pemikiran dari beberapa tokoh masyarakat untuk berusaha  mendewasakan usia perkawinan. Beberapa hal dilakukan antara lain memasang baliho dipinggir jalan menuju ke desa-desa di Kabupeten Ciamis yang berisi tentang pendewasaan usia perkawinan (salah satunya berbunyi “ menikah pada usia lebih dewasa merupakan pilihan yang bijaksana”).  Usaha lain digagas oleh para guru yang mengajar di sekolah-sekolah setempat, para tokoh masyarakat, pengusaha setempat, didukung oleh Dinas Pendidikan dan Dinas Peternakan Kabupaten Ciamis yang kemudian mendirikan sekolah yang berbasis lingkungan berupa SMK Agropeternakan. 
Seperti telah diuraikan didepan, secara geografis Kabupaten Ciamis khususnya wilayah kecamatan Panumbangan merupakan daerah pegunungan yang berhawa sejuk.Kondisi geografis yang demikian sangat baik untuk usaha peternakan.Sesuai salah satu kajian pustaka yang peneliti baca, usaha-usaha peternakan sangat baik bila dilakukan di tempat-tempat yang berhawa sejuk (Rasyaf, 1996).Oleh karena itu Pemerintah Kabupaten Ciamis menetapkan Kabupaten Ciamis sebagai wilayah Agropolitan, yaitu suatu wilayah yang dikembangkan sebagai pusat peternakan (dalam hal ini adalah peternakan ayam), mengingat sebelumnya masyarakat sudah banyak yang mempunyai usaha dalam bidang peternakan ayam, baik ayam petelur maupun ayam pedaging.
Usaha peternakan ayam yang cukup besar ada diwilayah tersebut, yaitu Tanjung Mulya Poultry dan beberapa anak perusahaannya. Perusahaan tersebut milik penduduk asli  setempat. Pemilik Poultry tersebut merupakan tokoh yang ikut menyumbangkan pemikiran untuk mendirikan sekolah, sebagai donatur, dan merelakan perusahaan poultrynya untuk digunakan sebagai tempat praktik bagi siswa-siswa SMK.

b.Data  tiap faktor pendukung kualitas tamatan SMK Agropeternakan Nurul Huda.
Seperti telah dikemukakan dalam bab II, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas tamatan SMK Agropeternakan Nurul Huda, Ciamis, Jawa Barat. Hasil yang didapatkan dari tiap-tiap faktor adalah sebagai berikut:
1). Faktor Tujuan 
Berdirinya SMK Agropeternakan bermula dari keprihatinan beberapa pemuka masyarakat mengenai rendahnya Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) pada masyarakat Kecamatan Panumbangan dan sekitarnya. Sampai tahun 2010 RLS Desa Panumbangan hanya 8 tahun, berarti sebagian besar penduduk hanya menempuh pendidikan formal di sekolah sampai dengan kelas 8 atau kelas dua SMP. Sementar pemerintah Indonesia telah mencanangkan gerakan Wajib Belajar 9 tahun yang berarti setiap penduduk Indonesia paling tidak dapat menikmati pendidikan selama 9 tahun atau sampai dengan tamat/lulus SMP, bahkan saat ini sudah dicanangkan wajib belajar 12 tahun.Beberapa penyebab yang melatar belakangi hal tersebut adalah faktor kemiskinan atau rendahnya pendapatan perkapita penduduk sertafaktor budaya masyarakat untuk mengawinkan anaknya pada usia muda. Oleh karena itu para pemuka masyarakat yang terdiri dari para guru, pejabat pemerintah, para pengusaha, di dukung oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis berinisiatif untuk mendirikan sekolah setingkat SMA agar dapat meningkatkan aspirasi pendidikan pada masyarakat.Sementara itu Pemerintah Kabupaten Ciamis melalui Dinas Peternakan melihat peluang untuk menjadikan wilayah Kecamatan Panumbangan dan sekitarnya, menjadi daerah Agropolitan yaitu wilayah kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis serta mampu melayani, mendorong, menarik, menghela kegiatan pembangunan pertanian di wilayah sekitarnya.Berdasar beberapa latar belakang tersebut, kemudian didirikanlah SMK Agropeternakan, yang dinaungi oleh Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda.Kemudian sekolah tersebut dinamai SMK Agropeternakan Nurul Huda.
Dalam perkembangan selanjutnya, SMK tersebut memiliki Visi dan Misi sekolah seperti yang tercantum dalam leaflets dan baliho sekolah  yaitu :
Visi:“ Unggul dan terpercaya dalam menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, mandiri, berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan hidup di dunia kerja dan masyarakat”

Misi:
1. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan melalui pembelajaran yang berkualitas  yang dilandasi iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan sejalan dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan pasar kerja (dunia usaha/dunia industri).
3. Menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat untuk berbagai bidang keahlian,sebagai usaha peran serta dalam membangun SDM yang handal dan mengarah kepada pembentukan SDM yang cerdas, mampu mengembangkan keahliannya, dapat hidup mandiri serta beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Dari misi yang telah dicanangkan, dapat dilihat bahwa tujuan sekolah tersebut adalah menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas dilandasi iman dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa; meningkatkan pendidikan dan pelatihan sejalan dengan perkembangan IPTEK dan pasar kerja, serta menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat, membangun SDM yang cerdas, mampu mengembangkan keahliannya, dan dapat hidup mandiri. 
Berdasar data yang didapatkan melalui metode observasi dan wawancara kepada kepala sekolah, guru, alumni, dan pengguna lulusan, maka tujuan tersebut dapat dicapai.Tujuan pertama dan kedua yaitu melaksanakan pembelajaran yang berkualitas sejalan dengan perkembangan IPTEK dan pasar kerja, dapat dibuktikan dengan pembelajarn di kelas, di laboratorium dan di kandang sebagai tempat praktik kerja industri.. Yang menonjol dari proses pembelajaran ini adalah Praktik Kerja Industri dilaksanakan dari industri peternakan skala rumah tangga sampai industri berskala besar yang menggunakan peralatan berteknologi tinggi. Disamping itu semua bagian dari usaha peternakan juga di amati dan dipraktikkan oleh siswa yang melakukan PRAKERIN. Bagian-bagian tersebut adalah : bagian penetasan, bagianpembibitan unggas  yang menghasilkan DOC, produksi unggas petelur, produksi unggas pedaging, bisnis ikutannya yang meliputi produksi pakan, dan bisnis pemotongan unggas, bahkan beberapa waktu yang lalu siswa juga diberikan praktik pembuatan kardus tempatuntuk mengirim DOC.Proses pembelajaran praktik ini dipraktikkan di industri peternakan tradisional sampai yang modern. 
Proses pembelajaran praktik ini yang menjadikan lulusan memiliki ketrampilan yang bervariasi dari penggunaan teknologi tradisional sampai teknologi tingkat tinggi. Tidak heran bila lulusan mampu bekerja pada industri tradisional maupun modern. Faktor ini yang menjadikan lulusan SMK tersebut cepat terserap dalam lapangan kerja yang sesuai dengan  kompetensikerja dalam bidang peternakan karena memenuhi syarat yang ditentukan oleh DUDI.Disamping unggul dalam hard skill, lulusan SMK Agropeternakan Nurul Huda juga unggul dalam soft skill, terutama soft skill yang harus dimilki oleh karyawan bidang peternakan.Dikatakan oleh kepala sekolah bahwa “bidang peternakan sangat rawan terjadinya kecurangan”. Mulai dari tahap awal/pemeliharaan DOC yang dapat dimanipulasi datanya dengan menyebutkan bahwa beberapa ekor DOC mati, pada saat memberikan pakan dan obat-obatan yang dikurangi jumlahnya, sampai pada waktu panen dengan menyebutkan jum;ah daging atau telur lebih sedikit dari hasil sebenarnya. Pendidikan karakter tentang karakter jujur dan disiplin sangat ditekankan di SMK nurul Huda.Sekolah memberikan pendidikan karakter, baik disisipkan dalam mata pelajaran tertentu, maupun pembinaan melalui pondok pesantren. Siswa SMK Nurul Huda diharapkan tinggal di pondok pesantren, baik pondok milik yayasan maupun pondok lain yang ada disekitar sekolah. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan pendidikan karakter bagi siswa melalui kajian agama.
Dilihat dari lama tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan, dalam data dokumentasi maupun hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, lulusan sudah dipesan oleh dunia industri sebelum mereka menyelesaikan studinya. Dari tahun 2010 sampai tahun 2015,  permintaan dari dunia usaha dan industri lebih banyak dari jumlah lulusan yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan sangat singkat.Dengan demikian dua indikator kualitas lulusan SMK  yang dikemukakan dalam bab terdahulu dapat dibuktikan. Tujuan yang ketiga yaitu menyelenggarakan pelatihan bagi masyarakat.tujuan ini  dapat dilaksanakan karena sekolah sering melakukan pelatihan untuk masyarakat. sekitar.
Pada akhir tahun 2015, dunia usaha dan dunia industri di kawasan ASEANakan memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Persaingan produk, pasar, dan tenaga kerja akan terjadi antar negara ASEAN. Menghadapi hal itu pihak SMK Agropeternakan Nurul Huda sudah mengantisipasi melalui berbagai kegiatan.Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah menunjukkan bahwa SMK sudah mengentisipasi era berlakunya MEA melalui berbagai kegiatan.Diantaranya adalah memberikan pembelajaran bahasa Inggris secara lebih intensif, di sekolah maupun di pondok pesantren.Program lain adalah mengirimkan ustadz ke pondok pesantren di Kediri Jawa Timur untuk belajar bahasa Inggris, yang nantinya di terapkan di Pondok Pesantren Nurul Huda.Selain itu, fihak sekolah bersama dengan Dinas Pendidikan telah melakukan kerjasama dengan pengusaha peternakan ayam dari China untuk menyalurkan lulusannya perusahaan-perusahaan peternakan milik pemerintah China yang berlokasi di Indonesia. Kedepan perusahaan China tersebut akan merekrut lulusan SMK untuk di pekerjakan pada perusahaan peternakan di China.

2). Faktor Peserta Didik
Jumlah peserta didik SMK Agropeternakan terus meningkat dari tahun ketahun. Pada awal didirikannya sekolah, jumlah siswa sebanyak 39 orang, dan pada tahun pembelajaran 2015/2016 jumlah siswa secara keseluruhan 362 orang.Sebagian besar peserta didik tersebut berasal dari Kecamatan Panumbangan, sedangkan lainnya berasal dari kecamatan-kecamatan sekitar wilayah kabupaten Ciamis.Dilihat dari latar belakang sosial ekonomi,  para siswa  tersebut  merupakan keluarga kurang mampu, sebagian anak-anak dari pegawai Tanjung Mulya Poultry.  Motivasi mereka masuk sekolah tersebut karena ingin meningkatkan ekonomi keluarga.  Sebagian besar mereka mendapat bea siswa, baik beasiswa yang berasal dari pemerintah desa melalui program “satu desa satu siswa” maupun dari   lembaga lain. Selain itu, setiap siswa mendapat dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sehingga mereka tidak perlu membayar uang sekolah. 
Sejak berdiri sampai dengan tahun ajaran 2015 rekrutmen siswa tidak menggunakan tes masuk, jadi siswa yangmendaftar semuanya diterima.Kebijakan tersebut ditempuh karena pada awalnya SMK tersebut lebih berorientasi pada kuantitas. Semakin banyak peserta didik berarti semakin banyak anggota masyarakat yang mengikuti pendidikan formal di tingkat SMK, dengan demikian peningkatan Rata-Rata Lama Sekolah meningkat Namun karena pada tahun pembelajaran 2015/2016 jumlah siswa sudah mencukupi, maka menurut rencana mulai tahun ajaran 2016, sistem rekrutmen siswa akan menggunakan tes  untuk meningkatkan kualitas input. 
Dilihat dari faktor peserta didik dapat dikatakan kurang memenuhi syarat karena didapat tanpa melalui tes masuk. Walaupun demikian, karena minat siswa untuk bersekolah cukup tinggi dan proses pembelajaran dilaksanakan dengan baik, dan adanya cita-cita untuk meningkatkan taraf ekonomi keluarga, maka output atau luluisan memiliki kualitas yang tinggi. 
3.Faktor Pendidik
Faktor pendidik atau guru dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu: guru mata pelajaran normatif, adaptif, dan guru mata pelajaran produktif, selain itu terdapat juga guru/ pendamping praktik lapangan, sedangkan untuk layanan bimbingan dan konseling dirangkap oleh wali kelas, wakil kepala sekolah, dan kepala sekolah. Selain guru-guru  yang telah disebutkan didepan SMK Agropeternakan Nurul Huda sering dibantu oleh para mahasiswa dan sarjana yang berasal dari IPB, Universitas Pasundan, Universitas Galuh, dan Universitas Jendral Sudirman Purwokwerto. Dilihat dari status kepegawaian, 3orang  guru merupakan PNS , 23orang guru honorer yayasan, dan ada juga yang statusnya sebagai guru bantu. Walaupun dilihat dari penghasilan mereka masih dibawah UMK, namun dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan para guru dan karyawan,diperoleh jawaban bahwa mereka bekerja dengan giat untuk ikut serta memajukan daerah, terutama bidang pendidikan.Untuk mata pelajaran praktik kerja industri, diampu oleh instruktur dari industri yang bersangkutan yang kebanyakan merupakan alumni SMK Nurul Huda. Secara insidental, sekolah mendatangkan guru yangmerupakan praktisi industri peternakan atau akademisi dari Universitas seperti UNPAD, IPB, Universitas Jendral Sudirman, Universitas Galuh, untuk memberikan kuliah umum atau pokok bahasan yang menurut kalangan dunia industri belum dikuasai oleh lulusan SMK Nurul Huda. Guru yang demikian disebut dengan “ guru tamu”.
Dapat disimpulkan, dilihat dari faktor pendidik belum seluruh guru merupakan pegawai negeri, dilihat dari latar belakang pendidikan belum semua guru berasal dari keguruan, namun demikian dedikasi yang tinggi untuk mendidik siswa menghasilkan output yang berkualitas tinggi.

4.Faktor  Kurikulum dan Proses Pembelajaran
Saat ini SMK Nurul Huda menggunakan kurikulum nasional namun demikian, SMK tersebut sejak awal sudah menambahkan kurikulum sesuai dengan tujuan didirikannya SMK tersebut. Seperti dikatakan oleh kepala sekolah ” sejak awal sekolah kami sudah menggunakan kurikulum nasional tapi kami menambahkan mata pelajaran-mata pelajaran sesuai yang dikehendaki oleh dunia usaha”. Karena hubungan dengan dunia usaha yang dipakai untuk praktik kerja industri sudah terjalin sejak awal, maka dunia industri selalu memberikan masukan apabila ada pengetahuan atau ketrampilan yang kurang dimiliki oleh alumni yang bekerja di perusahaannya.Dengan demikian mata pelajaran atau paling tidak silabi mata pelajaran selalu disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha sebagai penyerap tenaga kerja. Selain itu, bila diperlukan, sekolah akan mengundang tenaga ahli yang sesuai dengan bidang/kompetensi yang kurang dimiliki oleh lulusan untuk memberikan  kuliah umum atau pelatihan. Tenaga ahli tersebut berasal dari dunia usaha ataupun dari perguruan tinggi mitra.
Sehubungan dengan berlakunya kesepakatan tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang akan dimulai akhir Desember 2015, SMK Agropeternakan Nurul Huda sudah mengantisipasi dengan berbagai kegiatan, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran. Salah satu kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan adalah melatih peserta didik untuk menguasai bahasa Inggris secara aktif.Hal ini dilakukan dengan mengikutkan guru (ustadz) mengikuti kursus bahasa Inggris di kampung Inggris Pondok Pesantren di Kediri yang sudah terlebih dahulu mewajibkan para santri dan masyarakat sekitar untuk menggunakan bahasa Inggris dalam berkomunikasi sehari-hari.Kemudian Ustadz yang dikirim untuk belajar tersebut wajib membina siswa berkomunikasi dengan menggunkan bahasa Inggris.Rencana kedepan, selain diajarkan melalui kegiatan di pondok Pesantren, juga akan mendatangkan guru Bahasa Inggris yang khusus digunakan  dalam dunia peternakan.  Selain itu dalam rangka menyongsong MEA, sudah penandatanganan MOU untuk rekrutmen lulusan menjadi tenaga kerja di perusahaan milik pengusaha dari Negara China walaupun usahanya berada di Indonesia. Untuk waktu yang akan datang akan dikirim untuk perusahaan yang berlokasi di China.

5). Faktor Lingkungan
a). Lingkungan Fisik
Lokasi sekolah dan lingkungan fisik sekolah sudah dikemukakan pada bagian sebelumnya, intinya bahwa lingkungan sekolah terletak di daerah pegunungan yang berhawa sejuk, sehingga sesuai untuk dijadikan sebagai daerah agropolitan.
b). Lingkungan Sosial.
Dilihat dari lingkungan sosial, masyarakat sekitar sekolah mendukung keberadaan sekolah.hal itu dibuktikan dengan partisipasi dan kepedulian masyarakat sekitar terhadap sekolah. dikatakan oleh kepala sekolah salah satu contoh kepedulian masyarakat terhadap siswa, bila jam belajar terdapat siswa yang masih bergerombol di luar sekolah atau merokok, maka masyarakat akan melaporkan kepada sekolah untuk ditindak lanjuti. Berbagai acara keagamaan juga selalu mengundang fihak sekolah, demikian juga sebaliknya.Sementara partisipasi masyarakat dalam kegiatan sekolah salah satu contohnya adalah dalam acara wisuda purna siswa, masyarakat diwakili oleh tokoh-tokohnya, selalu menyempatkan diri untuk menghadiri acara tersebut.

6). Sarana dan Prasarana.
Sarana prasarana yang dimaksud disini meliputi sarana pergedungan, meubelair, sarana pembelajaran (di kelas maupun di luar kelas/di tempat praktik), sarana ibadah, dan asrama siswa (pondok pesantren).Dapat disimpulkan bahwa sebagian sarana tersebut merupakan milik sekolah, sebagai milik yayasan, dan sebagian lagi milik dunia usaha-dunia industri yang bermitra dengan sekolah.Walaupun demikian, dengan kondisi sarana dan prasarana yang demikian proses pembelajaran dapat berjalan lancar. Apabila dianalisi lebih lanjut, sarana yang memiliki sumbangan besar dalam meningkatkan kualitas tamatan adalah sarana dan prasarana yang ada di DUDI.Dengan menggunakan sarana tradisional sampai yang modern, siswa dapat belajar/praktik yang lebih bervariasi.Sarana tradisional misalnya penggunaan kayu dan batubara untuk keperluan pemanasan pemeliharaan ayam, sedangkan yang modern sudah menggunakan listrik.Alat penetas telur manual pada usaha tradisional dan penetas telur yang menggunakan teknologi tinggi.Kegiatan biosecurity yang terdapat di perusahaan modern yang sudah menggunakan teknologi tinggi, sedangkan di peternakan tradisional masih jarang dilakukan.

7). Faktor Orang Tua dan Komite Sekolah.
Orang tua siswa berperan dalam memotivasi siswa untuk belajar di SMK, mereka menginginkan anaknya untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar dari dirinya melalui wirausaha maupun bekerja di perusahaan peternakan yang ada di sekitarnya. Partisipasi tersebut  ditujukkan dengan tidak memberi tugas yang berat di rumah terutama ketika anak sedang mengikuti kegiatan pendidikan di sekolah. Kegiatan  praktik yang harus diikuti oleh siswa SMK Nurul Huda kadang menyita banyak waktu karena mereka harus menginap di kandang selama kurang lebih satu minggu di  tempat praktik. Dengan kegiatan tersebut siswa diharapkan dapat memahami semua tahapan yang harus dijalani dalam pemeliharaan ayam.Dalam hal ini, orang tua harus merelakan anaknya untuk menginap dan beraktivitas di kandang tersebut.sedangkan komite sekolah berperan dalam menjembatani sekolah dengan perusahaan-perusahaan mitra, baik untuk keperluan PRAKERIN maupun untuk pamasaran lulusan. Dapat disimpulkan disini bahwa peran Komite Sekolah yang demikian sangat mendukung kualitas proses pembelajaran yang menghasilkan output yang berkualitas.  

8). Layanan Bimbingan dan Konseling.
Beberapa waktu yang lalu, SMK Nurul Huda memiliki konselor sekolah yang berlatar belakang pendidikan fakultas psikologi.Namun karena yang bersangkutan pindah ke lain daerah, maka konselor sekolah dirangkap oleh wali kelas, Wakil kepala sekolah, dan kepala sekolah.ketiganya berperan sebagai Teacher Counselor. Kegiatan yang dilakukan selain memberikan bimbingan kepada siswa yang membutuhkan, yang menonjol dan berperan dalam meningkatkan kualitas lulusan adalah bimbingan yang ditujukan kepada siswa SMP yang ada di sekitarnya, sebagai sekolah pengumpan yang akan melanjutkan ke jenjang pendidikan tingkat memengah atas. Menurut kepala sekolah materi yang diberikan kepada siswa SMP tersebut adalah informasi mengenai SMK Agropeternakan Nurul Huda yang meliputi : proses masuk ke SMK, bea siswa yang disediakan, proses pembelajaran, peluang kerja l;ulusan, dan lainnya. Kegiatan ini ternyata  dapat meningkatkan minat siswa SMP untuk melanjutkan stdi ke SMK Nurul Huda. Selain itu, kegiatan lain yang dilakukan dalam layanan bimbingan dan konseling adalah memberikan pemahaman kepada ornag tua siswa mengenai peluang kerja lulusan dim luar daerah (Ciamis).  Masyarakat Ciamis masih memiliki budaya untuk melarang anak-anaknya bekerja di luar daerah, bila memungkinkan anak-anaknya bekerja di sekitar Ciamis saja. Budaya ini di masih melekat pada masyarakat sehingga  sekolah berusaha untuk menjelaskan peluang kerja lulusan SMK Nurul Huda yang masih terbuka di luar daerah, agar orang tua merelakan anaknya bekerja di luar daerah untuk meningkatkan status sosial ekonomi keluarga. Kegiatan ini mampu meningkatkan aspirasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi terutama ke SMK Nurul Huda.


9). Layanan Bursa Kerja Khusus.
Tujuan pendidikan SMK adalah mendidik calon-calon pekerja tingkat menengah dalam bidang yang sesuai dengan program studinya.Dengan demikian terserapnya lulusan dalam lapangan kerja yang sesuai merupakan faktor penting untuk melihat kualitas sekolah.Oleh karena itu, tersedianya layanan Bursa Kerja Khusus (BKK) merupakan suatu keharusan.BKK berfungsi untuk menjembatani antara lulusan dengan pengguna kerja. Di SMK Nurul Huda layanan ini merupakan layanan yang sangat menentukan untuk  memasarkan lulusan. Beberapa perusahaan dan lembaga kerja lain bekeerjasama dengan BKK SMK Nurul Huda untuk rekrutmen tenaga kerja. Biasanya tes masuk dilaksanakan di sekolah,  Materi tes sesuai permintaan pengguna dan wawancara kerja dilakukan oleh pengguna kerja sendiri. Jadi BKK sangat berperan sentral dalam menyalurkan lulusan memasuki dunia kerja.

10). Faktor Kebijakan yang Menunjang.
Menengok sejarah berdirinya SMK Nurul Huda, dapat dilihat bahwa berdirinya SMK tersebut berawal dari ide para pemuka masyarakat yang kemudian ditunjang dengan kebijakan dari pemerintah, mulai dari pemerintah desa, kecamatan, sampai pemerintah Kabupaten Ciamis. Kebijakan yang diberikan oleh Pemerintah Kecamatan pada awal berdirinya SMK tersebut adalah dengan kebijakan yang disebut “satu desa satu siswa” artinya setiap desa yang berada di Kacamatan Panumbangan wajib mengirimkan dan membiayai siswa untuk mengikuti pendidikan formal di SMK Nurul Huda. Kebijakan tersebut dapat mendorong masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMK tersebut, karena orang tua tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membayar  biaya pendidikan bagi anaknya. Program tersebut berlangsung mulai tahun 2008 sampai dengan tahun 2014. Untuk tahun 2015 dan seterusnya, karena melihat animo masyarakat semakin tinggi untuk menyekolahkan anaknya di SMK Nurul Huda, maka pemerintah desa menghentikan bea siswa tersebut, dan dialihkan untuk membiayai program lain yang ada di desa-desa seluruh kecamatan Panumbangan. Kebijakan lain adalah adanya dana BOS dari pemerintah untuk biaya pendidikan bagi siswa sekolah. dalam hal ini, sesuai dengan kebijakan pemerintah pusat melalui Kementerian Pendidikan, siswa sekolah kejuruan mendapat prioritas untuk mendapatkan dana BOS tersebut, yaitu melalui dana BOS untuk siswa sekolah kejuruan yang. Jadi setiap siswa mendapat bantuan dana tersebut. Kebijakan lain yang berasal dari Dinas Pendidikan dan Dinas  Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis  ditunjang oleh kebijakan Pemerintah Pusat, adalah dengan melakukan kerjasama melalui MOU dengan fihak perusahaan peternakan dari China. Informasi yang didapat dari kepala sekolah, bahwa SMK Nurul Huda merupakan satu-satunya sekolah kejuruan yang melakukan MOU dengan Negara China dalam bidang peternakan. Berbagai kebijakan yang diberikan oleh pemerintah tersebut turut meningkatkan  kualitas lulusan SMK Agropeternakan Nurul Huda, baik melalui pendanaan, proses pembelajaran, maupun rekrutmen lulusan.

C. Pembahasan

[bookmark: _GoBack]Dari sajian data yang diberikan didepan dapat dilihat bahwa untuk Sekolah Kejuruan, terutama di SMK Agropeternakan Nurul Huda, faktor yang mempengaruhi kualitas lulusan bukan hanya faktor tujuan, pendidik, peserta didik, lingkungan, orang tua, dan proses pembelajaran, namun terdapat faktor-faktor lain yang ikut menentukan kualitas tersebut. beberapa faktor yang turut memberikan sumbangan antara lain faktor layanan Bimbingan dan Konseling, faktor layanan Bursa Kerja Khusus, faktor kerjasama dengan DUDI serta kebijakan pemerintah yang mendukung kualitas sekolah dan kualitas lulusan.
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